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ABSTRAK

Usaha laundry merupakan usaha mikro, kecil dan menengah. Para pelaku
usaha laundry di Selat Panjang Kabupaten Meranti sebagian besar masih belum
mengetahui sistem pembukuan dan membuat pembukuan usahanya dengan
sederhana. Peneliti juan untuk meng ahaman pelaku usaha
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ABSTRACT

Laundry business is a micro, small and medium enterprise. Most of the
laundry business actors in Selat Panjang, Meranti Regency, still do not know the
bookkeeping system and. keep their busmess boo mple. This study aims to
determine the understanc 3 : elat Panjang, Merantl

business i
basic conce
owners stil

ndry business
ost in running
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah
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Akan tetapi banyak dari pelaku usaha membuat laporan keuangan yang seadanya.
Contohnya vyaitu pelaku usaha hanya membuat laporan laba rugi dan tidak
membuat laporan keuangan lainnya seperti laporan posisi keuangan maupun

laporan ekuitas.

Menurut Sasongko (2016:78) Informasi yang dihasilkan dalam laporan

keuangan meliputi: (1) Laporan laba rugi yang menjelaskan hasil operasi



perusahaan untuk periode tertentu, (2) Laporan Posisi Keuangan, menjelaskan
kondisi keuangan, (3) Laporan arus kas yang didalamnya menjelaskan aktivitas
operasi perusahaan seperti aktivitaas pendanaan, aktivitas operasi perusahaan dan
aktivitas investasiy(4) Laporan.perubahan modal yang didalamnya menjelaskan
rincian dalam modal dari waktu ke waktu, (5) Catatan atas laporan keuangan yang
menjelaskan tambahan dan -informasi ~yang .ditambahkan diakhir laporan
keuangan.' Lima laporan keuangan diatas dikenal dengan lapran keuangan yang
disusun dalam periode tertentu sebagai hasil akhir dari proses akuntansi. Periode
ini bisa satu bulan, kuartal, satu semester ataupun satu tahun.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu
kegiatan ekonemi yang dilakukan oleh sebagian masyarakat di Indonesia.
Keberadaan usaha kecil harus didukung agar kemampuannya agar tetap
berkembang. Pentingnya peran usaha Mikro Kecil,dan Menengah (UMKM) maka
diperlukannya keahlian dan keterampilan didalam mengelola pembukuan
keuangan. Karena masih banyaknya masalah pada Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) terletak pada permasalahan pencatatan yang sangat
sederhana, dan tidak Menyusun laporan keuangan dengan baik dan benar. Hal ini
banyak dari pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) jarang
memperoleh akses terhadap usahanya. Beberapa faktor yang menyebabkan pelaku
usaha tidak Menyusun laporan keuangan dikarenakan faktor ketidaktahuan
pemilik usaha akan penyusunan pembukuan yang benar dan juga faktor tingkat
kebutuhan akuntansi pada masing-masing usaha yang dijalani oleh pelaku usaha.

Salah satu usaha kecil yang membutuhkan akuntansi yaitu usaha laundry.
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Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) telah mengesahkan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK-EMKM). SAK EMKM

berlaku berlaku efektif dimulai pada tanggal 1 Januari 2018 yang bertujuan

Menengah ) adalah kema anakan penerapan

akuntansi haik dan bernar yang bergun ahui perkembangan

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Irfan pada tahun 2021
dengan judul penelitian “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Laundry di
Kecamamtan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir” dari hasil penelitian dan
pembahasan menyimpulkan bahwa penerapan akuntansi yang dilakukan oleh para

pengusaha laundry belum sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi.



Penelitian ini dilakukan pada Usaha Laundry yang ada di Selat Panjang
Kabupaten Kepulauan Meranti. Usaha laundry merupakan usaha yang bergerak
dibidang jasa. Bentuk jasa yang ditawarkan seperti mencuci pakaian atau barang-
barang yang digunakan oleh konsumen. Banyaknya pelaku usaha laundry yang
tidak memisahkan catatan pengeluaran dan penerimaan kas, menggabungkan
pengeluaran usahanya dengan -pengeluaran, pribadi, tidak menyusutkan aset
tetapnya seperti mesin cuci, mesin pengering dan juga setrika yang dipakai dalam
usaha tersebut. Serta banyak nya pelaku usaha yang tidak menerapkan dasar-dasar
akuntansi dalam pencatatan usahanya. Dengan banyaknya permasalahan yang
timbul pada usaha mikro kecil dan menengah yaitu salah satunya pada usaha
laundry, maka-penulis memutuskan untuk menjadikan usaha laundry sebagai

objek penelitian.

Pada survei pertama-ditakukan pada Fefen Laundry (. lampiran 2) yang
beralamat di Jalan Utama. Diketahui pemilik usaha mencatat penerimaan kas dan
pengeluaran kas ‘pada satu buku kas harian saja. Seharusnya Fefen laundry
memisahkan pencatatan antara penerimaan dan pengeluaran kas. Penerimaan kas
pada usaha Fefen laundry antara lain yaitu: jasa cuci pakaian dan jasa setrika
pakaian. Sedangkan pengeluaran kas nya adalah biaya listrik setiap bulannya dan
juga membeli keperluan laundry seperti sabun detergen laundry dan parfum
laundry dan gaji karyawan. Usaha laundry ini milik pribadi dan memiliki 1
karyawan untuk membantu pemilik usaha dalam menjalankan usahanya. Aset
tetap yang dimiliki Fefen laundry yaitu 2 buah mesin cuci, 1 setrika, dan peralatan

cuci seperti ember dan jemuran. Pemilik menghitung laba rugi setiap bulan.
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Survei kedua dilakukan pada Dide Laundry (Lampiran 3) yang beralamat

dijalan Diponegoro. Diperoleh data bahwa pemilik usaha sudah melakukan

pencatatan penerimaan kas dan pengeluaran kas dibuku harian yang terpisah. Dide

biaya sekolah anak dan arisan. Pemilik usaha melakukan perhitungan laba rugi
setiap bulan. Aset pada Najwa laundry adalah mesin cuci, setrika pakaian serta

jemuran.

Survei keempat dilakukan pada Tandawang (lampiran 5) Laundry yang
beralamat dijalan Merdeka Kabupaten Kepulauan Meranti. Pemilik usaha

menggabungkan penerimaan dan pengeluaran kas dibuku harian kas yang sama.



Seharusnya Tandawang laundry memisahkan pencatatan antara penerimaan dan
pengeluaran kas. Penerimaan kas pada usaha ini yaitu jasa cuci dan setrika
pakaian. Sedangkan pengeluaran kas pada usaha ini yaitu seperti membeli
keperluan cucian,«uang arisan,.biaya listrik, biaya sekolah anak dan keperluan
rumah tangga. Usaha Tandawang laundry ini milik pribadi dan menyewa ruko
setiap bulannya. Usaha Tandawang laundny tidak menjual produk lain didalam

usahanya. Perhitungan laba rugi dilakukan pemilik usaha setiap minggu.

Survei kelima dilakukan di Mitra laundry (lampiran 6) yang beralamat
dijalan Pembangunan, berdasarkan data yang diperoleh usaha ini mempunyai 2
karyawan dan juga pemilik usaha sudah memisahkan pencatatan penerimaan kas
dengan pengeluaran kas. Mitra laundry mempunyai aset tetap seperti mesin cuci,
setrika pakaian-dan perlengkapan mencuci lainnya. Penerimaan kas pada mitra
laundry yaitu jasa cuci pakatan; jasa setrika, pakaian serta pemilik usaha menjual
bensin dan menggabungkan pencatatan bensin dengan laundry Sedangkan
pengeluaran kas pada usaha laundry ini adalah biaya gaji, membeli perlengkapan
laundry seperti sabunm, parfum laundry dan. juga pemilik menggabungkan
kebutuhan rumah tangga seperti -uang sampah. Pemilik usaha melakukan

perhitungan laba rugi setiap satu bulan sekali.

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan latar belakang masalah yang
dihadapi maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul
Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Laundry di Kabupaten

Kepulauan Meranti.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah Penerapan

Akuntansi Pada ) aten E Meranti Sudah Sesuai

penerapan ak erhadap anjang Kabupaten

Kepulauan

14

3. Sebagai sumber acuan bagi peneliti berikutnya yang akan
melakukan pembahasan tentang permasalahan yang sama pada

pelaku usaha kecil.

15 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
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Bab ini berisikan uraian latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika

penulisan.
BAB Il
S ‘ au tinjauan
1 serta hipotesis
F 4
BAB Il
perasionalisasi
ata serta teknik
BAB IV
penelitian, hasil
latar
BAB V

penting dan berguna bagi usaha laundry.
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka

Board (APB)
menyebutka tujuan untuk

menyajikan ya berukuran

o
r
v
Pen an akuntans s y
o
mur
g

moneter, 3 3 S lijadikan bahan

tersebut. Pengertian akuntansi menurut Wild dan Kwok (2011:4) akuntansi
merupakan tiga aktivitas dasar yang meliputi mengidentifikasi, merekam dan
mengkomunikasikan kejadian ekonomi yang terjadi pada perusahaan atau
organisasi yang menghasilkan laporan keuangan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan mengenai keadaan perusahaan atau organisasi untuk kepentingan

pengguna.
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Pengertian akuntansi menurut Sasongko (2016:2) akuntansi merupakan
aktivitas menganalisis, mencatat, mengklasifikasikan, melaporkan dan

mengintropeksikan informasi keuangan untuk kepentingan pengguna laporan

(2010:17)

membuat

akuntansi yang sudah ada maka dengan prinsip akuntansi. Menurut
Soemarso (2011:359) ada lima konsep yang mendasari teori akuntansi keuangan,

yaitu:

a. Konsep Kesatuan Usaha (accounting entitiy), konsep ini memberi
batasan tentang unit yang dilaporkan oleh akuntansi keuangan. Suatu

kesatuan akuntansi merupakan unit khusus yang melakukan kegiatan
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ekonomis. Diasumsikan pula bahwa kesatuan usaha tersebut terpisah

dengan kesatuan usaha yang lain, terpisah dari pemiliknya, pegawai

dan pimpinannya yang merupakan bagian dari kesatuan usaha tersebut.

mengatasi masalah ini.

. Periode Akuntansi, informasi keuangan harus diberikan secara berkala.

Maka jangka waktu hidup perusahaan dibagi dalam periode-periode
tertentu.
Dasar pencatatan, dasar pencatatan didalam akuntansi terdiri dari 2

dasar pencatatan, yaitu:
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1. Dasar pencatatan berbasis akrual (accrual basic), merupakan
transaksi dicatat dan diakui pada saat terjadinya transaksi.

2. Dasar kas (cash basis), merupakan transaksi dicatat dan diakui

besar aktiva dan kew

perlakukan, dilaporkan berdasarkan
harga akuisisi.

Prinsip Pengakuan Pendapatan, prinsip ini berguna untuk mengatur
pendapatan yaitu pengakuan pendapatan.

Prinsip Penandingan, merupakan prinsip yang berguna untuk

menghitung besarnya laba rugi.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

16

8. Prinsip Pengungkapan Penuh, prinsip ini menghasilkan informasi yang

dapat menjelaskan kejadian ataupun aktivitas yang berpengaruh

terhadap perusahaan pada periode tertentu.

berbagai
siklus ak
proses pen
transaksi, s apat menghasilka angan. Sedangkan
menurut Warren e d n 1 . kan siklus akuntansi
N menganalisis

transaksi-tral ia enga J saldo setelah



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

17

Gambar 2.1

Siklus Akuntansi

Transaksi

Jurnal ele ' Jurnal
Penutup e a < 4 enyesuaian
l 1 &

Neraca Saldo
Penutupa

Menganalisis
dan Mencatat

Sumber: W3

2. Jurnal

Menurut Hery (2012:15) jurnal merupakan Kkegiatan aktivitas
meringkas dan mencatat transaksi dalam suatu perusahaan. Transaksi
yang terjadi harus dicatat ke dalam jurnal, dan jurnal digunakan
sebagai membantu untuk memastikan saldo debet dan kredit. Jurnal

dibagi menjadi 2 yaitu:
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a. Jurnal umum. Jurnal umum merupakan jurnal yang mencatat

semua transaksi yang terjadi di dalam satu periode.

b. Jurnal khusus. Jurnal khusus merupakan jurnal yang mencatat

a

b) Bentuk bersaldo yaitu bentuk empat kolom.

Adapun fungsi buku besar adalah:
a. Menghitung nilai tiap akun.
b. Melakukan pencatatan secara rinci.
c. Mengklasifikasikan transaksi kedalam jenis akun.

d. Mengikhtisarkan transaksi dalam akun yang terkait.
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4. Neraca Saldo
Setelah memposting dibuku besar maka langkash selanjutnya

adalah membuat neraca saldo, menurut Bahri (2016:58) neraca

dit dari buku besar ke

sun kertas kerja

bungan antara

perikutnya adalah

biasanya dibuat

Setelah membuat jurnal penyesuaian maka menyiapkan neraca saldo
yand disesuaikan disiapkan untuk memeriksa kesamaan jumlah saldo
debet dan saldo kredit. Hal ini merupakan langkah terakhir sebelum
menyiapkan laporan keuangan.

7. Laporan Keuangan
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Setelah keenam proses sudah dibuat, maka selanjutnya membuat
laporan keuangan. Laporan keuangan menurut Hidayat (2018:2) adalah

suatu infomasi keuangan yang didalamnya berisi tentang gambaran

dengan sebutan yang berbeda-beda seperti penjualan,
pendapatan jasa, bunga, deviden, sewa dan lainnya.

2) Beban merupakan pengorbanan yang timbul dalam

pelaksanaan aktivitas yang biasa seperti beban pokok

penjualan, beban sewa, beban gaji, beban utilitas dan lain

sebagainya.
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b. Laporan Ekuitas Pemilik

Menurut Menurut Kieso, Jerry dan Terry (2018:207) laporan

ekuitas pemilik ialah laporan yang menyajikan perubahan setiap akun

aporan  posisi
mlah investasi

a kreditor dan

neraca. Dengan demikian, neraca meringkas posisi keuangan suatu
perusahaan pada periode tertentu. Neraca menampilkan sumber daya

ekonomi, kewajiban modal saham dan hubungan antar item tersebut.

d. Laporan Arus Kas
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Menurut Hery (2012:19) laporan arus kas merupakan laporan yang
menggambarkan arus kas masuk dan arus kas keluar secara rinci

dari masing-masing aktivitas perusahaan. Mulai dari aktivitas

e nvestasi. Laporan arus
“Q\‘\“ .$$‘ sejumlah kas
aktivi i do kas yan
g yang

keuangan tertentu. Selain itu, catatan juga dapat memberikan data
tambahan yang bersifat kualitatif untuk memperluas informasi
dalam laporan keuangan dan dapat menjelaskan batasan yang

ditetapkan oleh pengaturan keuangan atau perjanjian kontrak dasar.

8. Jurnal Penutup
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Menurut Suharli (2012:68) yang dimaksud dengan jurnal penutup
sebagai berikut ayat jurnal di akhir periode akuntansi yang digunakan

untuk menihilkan saldo awal perkiraan-perkiraan nominal pada

Reeve dan Jonathan

Menurut Hartati (2018:307) neraca setelah penutupan merupakan
neraca yang didalamnya berisi saldo buku besar pada akhir periode
setelah jurnal penutup yang di posting ke buku besar. Neraca saldo
setelah penutupan ini perlu dibuat pada akhir periode dengan tujuan

untuk memeriksa dan memastikan keseimbangan buku besar yang

akan dijadikan sebagai dasar pada awal periode berikutnya.
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10. Jurnal Koreksi
Menurut Sinaga (2017:87) jurnal koreksi merupakan jurnal yang

dibuat untuk mengoreksi nilai transaksi yang salah dalam pembukuan

g.salah. Jurnal koreksi

pertumbuhan ekonomi nasional seca esinambungan. Usaha mikro kecil dan
menengah bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan usaha dalam
rangla membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang

berkeadilan. Adapun rerangka dasar dalam penyusunan dan penyajian laporan

keuangan dalam SAK EMKM yaitu:

a. Dasar Akrual
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Entitas menyusun laporan keuangan dengan menggunakan dasar akrual.
Dimana akun-akun diakui sebagai aset, liabilitas, ekuitas, penghasilan dan

beban ketika memenuhi definisi dan kriteria pengakuan untu masing-

entitas bisnis.
aha yang tidak
um harus dapat

dengan entitas-

a. Laporan Posisi Keuangan
Di dalam laporan ini menyajikan informasi tentang aset, liabilitas dan
ekuitas entitas pada akhir periode pelaporan. Di dalam entitas menyajikan akun
dan bagian dari akun dalam laporan posisi keuangan, jika penyajian tersebut
relevan untuk memahami posisi keuangan entitas. SAK-EMKM tidak menentukan

format atau urutan terhadap akun-akun yang disajikan.
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Laporan posisi keuangan entitas dapat mencakup akun-akun berikut: (a) Kas dan
setara kas, (b) Piutang, (c) Persediaan, (d) Aset tetap, () Utang usaha, (f) Utang

bank dan (g) Ekuitas.

mengatur as dampal < #‘l ahan kebijakan
akuntansi yang ikar Denye nadap periode yang
lalu dan buka : al '_ aba atal ode terjadinya

perubahan.

c. Catatan Atas

Catatan ata

3. Informasi tambahan yang menjelaskan transaksi dan perincian
penting dan signifikan dari akun tertentu untuk membantu pengguna

memahami laporan keuangan.

2.1.5 Pengertian Usaha Kecil
Usaha kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dan

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha. UMKM merupakan suatu usaha
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produktif milik masyarakat Indonesia yang berbrntuk badan perorangan, badan
usaha yang tidak berbadan hukum atau berbadan hukum seperti koperasi bukan

merupakan anak perusahaan atau cabang yang dimilik, dikuasai atau berafilasi,

menengah adala nili g .000 maksimal

Rp10.000.00C : i penjualz inggi  sebesar

tidak disusun dari buku besar, tetap atatan dalam buku harian, buku hutang

dan lain-lain.

2.2  Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah dan telaah pustaka yang telah diuraikan

diatas oleh penulis, maka dapat dikemukakan hipotesis penelitian adalah diduga
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penerapan akuntansi pada usaha laundry di Selat Panjang Kabupaten Kepulauan

Meranti belum sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

pertanyaan . ' n yang telah

disediakan.

lauan Meranti.
Objek penel yang berada di

Selat Panjan

3.3

menjalankan usahanya dengan pemahaman tentang:

1. Konsep Dasar
a. Dasar pencatatan akuntansi yang terdiri dari dasar akrual (accrual
basic) dan dasar kas (cash basic). Dasar akrual merupakan transaksi

dicatat dan diakui pada saat terjadinya transaksi. Sedangkan dasar kas

29



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

30

merupakan, transaksi dicatat dan diakui pada saat kas diterima atau
kas dikeluarkan.

b. Konsep Kesatuan Usaha (Business Entity Concept), konsep ini

ept), konsep

erus menerus

2. Elemen Laporan Posisi Keuangan

Laporan posisi keuangan adalah sebuah laporan yang sistematis tentang
posisi aset, kewajiban dan ekuitas pertanggal tertentu dan tujuan laporan posisi
keuangan yaitu untuk menggambarkan posisi keuangan. Laporan posisi keuangan

menggolongkan aset dan liabilitasnya ke dalam beberapa kelompok
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a. Aset merupakan harta kekayaan yang dimiliki seseorang atau entitas. Setiap

memulai usaha diperlukan aset, didalam dunia usaha aset berupa barang-

barang usaha ataupun tempat usaha.

depan sebagai sebuah

AvNALN =\ 5 \E) B 4

ﬁ“

3. Elemen
Lapora masi mengenai
keberhasilan perusahaan yang

menjalankan

d. Kerugian adalah penurunan ekuitas karena terjadinya transaksi perusahaan.

4. Elemen Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan perubahan ekuitas menyajikan perubahan yang terjadi pada modal
pemilik pada suatu periode tertentu yaitu satu bulan, tiga bulan, enam bulan, tidak
lebih dari satu tahun). Dalam laporan perubahan ekuitas terdapat beberapa elemen

yaitu sebagai berikut:
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a. Modal awal usaha, ini merupakan sejumlah modal dalam bentuk uang

ataupun tenaga yang dibutuhkan untuk memulai suatu usaha untuk

pertama kalinya.

3.4

3.4.1
menjadi su
memiliki ku

No Nama Usaha Alamat
1 Fefen Laundry JI. Utama
2 Dide Laundry JI. Diponegoro
3 Najwa Laundry JI. Banglas
4 Tandawang Laundry JI. Merdeka
5 Mitra Laundry JI. Pembangunan
6 Hazura Laundry JI. Banglas
7 Razhka Laundry JI. Banglas
8 Wi Laundry JI. Banglas
9 Eva Laundry JI. Banglas
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10 Laundry Box JI. Alah Air

11 Londree. In JI. Ibrahim

12 Express Coin Laundry JI. Alah Air

13 Duta Laundry JI. Ibrahim

14 Asyfa Lau Jl.. Imam Bonjol
15 L-Bo ini

16 a

17

18

19 \2 .

20 dry “Di

21 i
22 r a
23 l. ia
24
25 r _ :

26 | Fai =ZHIES a
27 u =R =

28 ilLau \ ing
29 ]

30 dry | JI. ding

Sumber: Sur jN'B P-R

3.4.2 Sampe

Menurut a bagian dari populasi
yang mempunyai Ciri- eliti. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan teknik s gambilan sampel. Dimana peneliti
mengambil sampel dari seluruh populasi usaha laundry yang ada di Kabupaten
Kepulauan Meranti.

3.5  Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang penulis gunakan di dalam penelitian

ini adalah:

Jenis data dalam penelitian ini adalah:
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1) Data Kualitatif merupakan data yang diperoleh melalui survei lapangan
dengan melakukan wawancara langsung kepada objek penelitian dan juga

menyebarkan kuesioner yang berhubungan dengan permasalahan yang

berdasarkan teori

< penelitian,

1) Wawancara terstruktu itu wawaneara dengan pemilik usaha laundry
dengan menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis dan alternatif
jawabannya telah disediakan.

2) Dokumentasi, yaitu dengan melakukan pengambilan dokumen yang sudah

ada seperti catatan harian usaha laundry.
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3.7  Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data, penulis mengumpulkan data-data yang telah

dikumpulkan, kemudian mengelompokkannya sesuai dengan jenisnya masing-

elat Panjang

akuntansi.

Wt

o
o
ry.
/
(
¢

%
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian

A
' a

berada pada kisaran umur 36-46 tahun, yaitu sebanyak 50% atau sebanyak 15
orang dari 32 sampel pada responden usaha laundry ini. Diikuti oleh kisaran umur
47-57 tahun yaitu sebanyak 10 orang atau sebesar 33%, dan yang terakhir pada
tingkat usia 25-35 tahun sebanyak 5 orang atau sebesar 16% dari 30 responden.
Maka dapat dilihat dari data diatas usia responden yang paling banyak

menjalankan usaha laundry pada umur 36-46 tahun.
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4.1.2 Tingkat Pendidikan Responden
Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan, ditemukan bahwa tingkat

pendidikan terakhir rata-rata pada lulusan SMA. Berikut dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

5y

responden
sebesar 809

sebesar 16% d 1 g sebanyak 1 orang atau

sebesar 3%.
4.1.3 LamaUs
No Lama Berusaha Persentase
1 1-5 29 97%
2 6-10 1 3%
Jumlah 30 100%

Sumber : Survei Lapangan Tahun 2021

Berdararkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa pada umumnya responden
yang menjalani usahanya 1-5 tahun sebanyak 29 orang atau sebesar 97% dari

seluruh responden. Hal ini dikarenakan masyarakat masih memulai usahanya
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sekitar 6 tahun yang lalu pada saat usaha laundry ini banyak peminatnya. Dan

yang lama usahanya 6-10 tahun sebanyak 1 orang atau sebesar 3%.

4.1.4 Modal Awal Usaha Responden

Berdas S ui bahwa modal
usaha r odal awal
usaha res ERE,TTAS 'SMM

oW Ry
No rsentase
1 R - 93%
2 R 0 .00 7%
| - 100%
Sumber : S un 2021 -

Berdararkan pad | 4.4 da iha esponden yang

memiliki m be u sebanyak 28

orang atau se

2 orang atau s

dikeluarkan ole e .

menerapkan sistem

usahanya. Terlihat bahwa res

A _W'

00.000.000 sebanyak
usaha laundry ini yang
a ilik usaha sudah

pencatatan keuangan

kan suatu sistem akuntansi yang

memadai untuk melihat perkembangan usaha dari modal yang sudah dikeluarkan

oleh para pemilik usaha laundry ini.

4.1.5 Jumlah Karyawan

Tabel 4.5
Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan
No Nama Usaha Jumlah Karyawan
1 Fefen Laundry 1
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2 Dide Laundry 2
3 Najwa Laundry 0
4 Tandawang Laundry 1
5 Mitra Laundry a 2
6 Hazura Laundry 2
7 Razh 0
. .

9

10

11 ©

12 Co

13

14 r

15 n

16 -

17 a - |

18 et & 3 B

19 au > e e

20 I \

21 ] 3
2 |L ndry | 2
23 |[K - 5
24 M - 2
25 A2 2
26 Faiz 3
27 Chalwa 2
28 Ozil Laun 5
29 Cyla Laundry 1
30 Arva Laundry 2

Sumber : Survei Lapangan Tahun 202

Dari tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa semua usaha laundry ini memiliki
karyawan sekitar 2 hingga 4 orang dan terdapat juga usaha yang tidak memiliki
karyawan dalam menjalankan usahanya karena usaha laundry tersebut masih
dijalankan oleh pemilik usaha itu sendiri. Sebagian besar karyawan usaha laundry

ini merupakan orang terdekat dari pemilik usaha tersebut.
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4.1.6 Tempat Usaha Responden

Tabel 4.6
Respon Responden Terhadap Tempat Usaha

No Status Jumlah Persentase

s, didapati bahwa

pemilik usaha itu

Respon Responden € ankan Keuangan Usaha

No Status Jumlah Persentase
1 Pemilik Usaha 28 93%
2 Karyawan 2 7%
Jumlah 30 100%

Sumber : Data Olahan Tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.7 diatas terlihat jelas bahwa yang mengelola keuangan
pada usaha laundry paling banyak dikelola oleh pemilik usaha. Terdapat 28 orang

atau sebanyak 93% responden yang mengelola keuangan usaha mereka sendiri.
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Dan terdapat 2 orang responden atau sebesar 7% yang pengelola keuangannya

dipegang oleh karyawan.

4.1.8 Kebutuhan Sistem Pembukuan

Sumber : Dats

saha laundry di

4.1.9 Respon Responden Terhadap Pelatihan Pembukuan
Dari kuesioner yang telah disebar kepada responden usaha laundry di Selat
Panjang Kabupaten Kepulauan Meranti dijumpai respon responden terhadap

pelatihan pembukuan. Berikut rincian detail pada tabel 4.9 dibawah ini:
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Tabel 4.9
Distribusi Responden Terhadap Pelatihan Pembukuan
No Status Jumlah Persentase
1 Ya 3 10%
2 90%

100%

pelatihan

O
—
D
[92)
e
o
>
o
D
>

sedangkan

= kan pelatihan

|
a

pembukua
orang yang
bekerja di

pelatihan ka a keingintahuan

RAVNIRAEN

AW
: ‘ﬂ\ .:

terhadap siste

4.2

421

responden yang mencatat penerimaan kas dapat dilihat lebih rinci pada tabel

dibawabh ini:
Tabel 4. 10
Penerimaan Kas
No Status Jumlah Persentase
1 Mencatat Penerimaan Kas 29 97%
2 Tidak Mencatat Penerimaan Kas 1 3%
Jumlah 30 100%

Sumber : Data Olahan Tahun 2021
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Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar
responden atau sebanyak 29 orang atau sebesar 97% melakukan pencatatan

penerimaan kas. Dan sebanyak 1 responden atau sebesar 3% tidak mencatat

penerimaan kas. t diketa an penerimaan kas

QE!&\“ .06 ak mencatat

3 Persentase
1 Mencatat Penge 3 93%
2 | Tidak Mencatat Peng - 7%

Jumlah 30 100%
Sumber : Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 4.11 diketahu respon responden yang mencatat pengeluaran kas
sebanyak 28 responden atau sebesar 93%, sedangkan yang tidak melakukan
pencatatan terhadap pengeluaran kas sebanyak 2 responden atau sebesar 7%.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pencatatan pengeluaran kas pada usaha

milik responden masih menggunakan pencatatan yang sederhana dan masih belum
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teratur. Biaya yang dimasukkan kedalam pengeluaran kas diantaranya adalah

biaya gaji karyawan, biaya listrik, baya sewa dan biaya rumah tangga lainnya.

3.

Responden yang. mengenal istilah akuntansi

4, Penjualan barang secara kredit

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa respon
responden terhadap penjualan secara kredit dapat dilihat pada tabel 4.13 dibawah

ini:
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Tabel 4. 13
Respon Responden Terhadap Penjualan Kredit
No Status Jumlah Persentase
1 Melakukan Penjualan Secara Kredit 2 7%
93%

2 Tidak Melakukan Penjualan Secara Kredit

No e Persentase
1 Melakukan pencatata 10%
2 Tidak Melakukan Pencatatar 27 90%
Jumlah 30 100%

Sumber : Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 4.14 diatas dapat disimpulkan bahwa yang melakukan pencatatn

terhadap piutang berjumlah 3 orang atau sebesar 10% sedangkan responden yang

tidak melakukan pencatatan terhadap piutang sebanyak 27 orang atau sebesar
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90%. Piutang ini terjadi karena responden mencatat agar tidak melupakan

pelanggan yang mempunyai hutang terhadap tokonya.

6.

Pencatatan Persediaan

persediaan.

7. Pencatatan Aset Tetap

Berdasarkan kuesioner yang telah peneliti sebarkan kepada responden,
usaha laundry di Selat Panjang Kabupaten Kepulauan Meranti, diperoleh 3 orang
responden melakukan pencatatan terhadap aset tetap. Berikut ini dapat dilihat

lebih rinci pada tabel 4.16 berikut ini:
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Tabel 4. 16
Pencatatan Aset Tetap
No Status Jumlah Persentase
1 Mencatat Aset Tetap 3 10%
2 Tidak Mencatat Aset Tetap 27 90%
] 30 100%

pencatatan ata tap, pa . encatat sewaktu
membeli aset tersebut. P esponde : yan dilakukannya
pencatatan ase : _, rusny : elakukan pencatatan
atas aset tetap'ya ertujuan U K menia nilahase : ereka. Adapun aset
tetap yang , i ' I ering, setrika, meja
serta kursi.

8.

Respon responden Terhadap Pembelian Kredit
No Status Jumlah Persentase
1 Melakukan Pembelian Kredit 4 13%
2 Tidak Melakukan Pembelian Kredit 26 87%
Jumlah 30 100%

Sumber : Data Olahan Tahun 2021
Berdasarkan tabel 4.17 diatas dadpat dilihat bahwa sebagian besar yaitu
berjumlah 26 orang atau sebesar 87% para responden tidak melakukan pembelian

secara kredit, sedangkan 4 orang responden atau sebesar 13% melakukan
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pembelian secara kredit. Dapat diketahui bahwa responden melakukan pembelian

kredit untuk membeli mesin cuci dan ada juga responden yang membeli

kebutuhan laundry seperti parfum laundry secara kredit.

9.

rincian r

Pencat

No

1

2

T

Sumber : D

Berd

atau sebesar

sebanyak 3

pencatatan terh

mencatat hutang

EhCatat
¢ lakukan p

el

me}I& hada
EHANBARS

diberikan kepada pelangg

4.2.2 Pemahaman Elemen Lapora

er

aba Rugi

Berikut ini

rsentase
25%
75%
100%

rang responden
selebihnya yaitu

en tidak melakukan
saha laundry tidak

ma kepada bon yang

Untuk mengetahui pemahaman para responden pemilik usaha laundry di

Selat Panjang Kabupaten Kepulauan Meranti terhadap elemen laba rugi usaha

dapat dilihat erdasarkan tanggapan yang telah diberikan oleh responden terhadap

pertanyaan yang terkait dengan laba rugi, diantaranya pencatatan terhadap

penjualan, sumber pendanaan dan lain sebgainya.
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1. Sumber Pendanaan Usaha

L‘L .h -

[
&
e
-
g
&

Berikut ini respon responden yang melakukan pencatatan terhadap

penjualan lebih rinci dapat dilihat pada tabel 4.20 dibawah ini:
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Tabel 4. 20
Pencatatan terhadap Penjualan
No Status Jumlah Persentase
1 Melakukan Pencatatan 30 100%
2 Tidak Melakukan Pencatatan 0 0
Jumlah 30 100%

Sumber : Data Olahan Tahun 2021

Berdasarkan data tabel 4.20 diatas dapat kita lihat bahwa semua responden
yang berjumlah 30 orang.‘atau sebesar 100% melakukan pencatatan terhadap
penjualan dan tidak ada responden yang tidak ~melakukan pencatatan atas

penjualan. Dapat diketahui bahwa para responden mencatat penjualan perhari.

3. Biaya-biaya yang dilakukan pencatatan dalam perhitungan laba rugi
Tabel 4. 21
Biaya-Biaya dalam perhitungan Laba Rugi
No | Biayayang dilakukan pencatatan | Ya % Tidak % Jumlah
1 | Biaya pembelian barang 20 | 67% 10 33% 30
2 | Biaya gaji karyawan 28/% 93% 2 7% 30
3 | Biaya Listrik 28 | 93% 2 7% 30
4 | Biaya rumah tangga (pribadi) 15 | 50% 15 50% 30
5 | Biaya sewa 10 | 33% 20 67% 30
6 | Biaya penyusutan peralatan 0 0% 30 100% 30
7 | Biaya penyusutan bangunan 0 0% 30 100% 30
8 | Biaya uang sekolah 0 0% 30 100% 30

Sumber : Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 4.21 diatas diketahui biaya-biaya yang dilakukan pencatatan
dalam perhitungan laba rugi oleh pemilik usaha laundry di Selat Panjang
Kabupaten Kepulauan Meranti yang melakukan pencatatan terhadap pembelian
barang dagang yaitu berupa deterjen dan parfum laundry sebanyak 20 responden
atau sebesar 67%. Selanjutnya pemilik usaha yang melakukan pencatatan terhadap
gaji karyawan dalam perhitungan laba rugi sebanyak 28 responden atau sebesar
93%. Sedangkan untuk pencatatan biaya listik yang diperhitungkan dalam laba

rugi sebanyak 28 responden yang melakukannya atau sebesar 93%. Kemudian
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untuk pencatatan biaya rumah tangga para pelaku usaha laundry ini sebanyak 15
responden atau sebesar 50% sedangkan 50% responden tidak melakukan
pencatatan terhadap perhitungan laba ruginya. Selanjutnya responden yang
memperhitungkan biaya sewa terhadap laba rugi nya yaitu sebanyak 10 responden
atau sebesar 33%; sedangkan-20 responden.atau sebesar 67% tidak melakukan
perhitungan: laba. rugi terhadap biaya sewa karena para pemilik-usaha laundry
tersebut membuka usahanya di rumah milik sendiri atau tanah mereka sendiri.
Dapat dilihat bahwa pemilik'.-usaha” laundry’ di. Selat Panjang Kabupaten
Kepulauan Meranti sebagian besar tidak melakukan pemisahan pencatatan atas
pengeluaran pribadi atau rumah tangga seperti biaya uang sekolah, biaya sehari-
hari ataupun arisan. Mereka beranggapan bahwa mengambil uang untuk keperluan

pribadi tidak masalah karena usaha yang dijalankan adalah milik pribadi.

4. Perhitungan Laba Rugi

Berdasarkan perhitungan laba rugi respondden dapat dilihat pada tabel

4.22 berikut ini;

Tabel 4.22
Perhitungan Laba Rugi
No Status Jumlah Persentase
1 Melakukan Perhitungan Laba Rugi 30 90%
2 Tidak Melakukan Perhitungan Laba Rugi 2 10%
Jumlah 30 100%

Sumber : Data Olahan Tahun 2021

Berdasarkan data pada tabel 4.22 diatas dapat dilihat bahwa usaha laundry
di Selat Panjang Kabupaten Kepulauan Meranti yang melakukan perhitungan laba
rugi berjumlah 30 orang responden atau sebesar 90%. Artinya para responden
sudah menerapkan sistem pembukan walaupun hanya secara sederhana. Adapun
komponen yang diperhitungkan dalam laba rugi ini adalah seperti biaya listrik,

biaya sewa bagi pemilik yang menyewa tempat usaha, biaya gaji karyawan dan
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biaya pembelian barang seperti parfum laundry dan pafum laundry. Sedangkan
yang tidak melakukan perhitungan laba rugi sebanyak 2 orang atau sebesar 10%.
Responden yang tidak melakukan pencatatan laba rugi dikarenakan responden

langsung menggun . Data juala § uhan sehari-hari.

survei yang dilakukan terdapat sebe 6 pemilik usaha atau sebesar 53%.
Sedangkan sebanyak 10 pemilik usaha atau sebesar 33% melakukan perhitungan
laba rugi dan sisanya sebanyak 4 pemilik usaha atau sebesar 13% melakukan
perhitungan laba rugi setiap hari. Pemilik usaha yang melakukan perhitungan laba

rugi setiap minggu karena pemilik usaha ingin mengetahui keuntungan usahanya

setiap hari.
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4.2.3 Pemahaman Elemen Laporan Ekuitas

1. Pencatatan Modal Usaha

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, berikut ini adalah respon

atatan terhadap
modal usah any: : I : sebesar 80%.
Sedangkan yang n an-pencatatan terhadap, m anyz 6 pemilik usaha

atau sebesar : ahwa dry masih tidak

penerimaan dan pengeluaran kas saja.
2. Pencatatan Prive dan Respon Respnden Terhadap Prive

Adapun usaha laundry yang melakukan pencatatan terhadap prive dapat

dilihat pada tabel 4.25 dibawah ini:
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Tabel 4. 25
Pencatatan prive

Persentase
20%

pribadi yang akan meng dal usahan : daktahuan tersebut
maka para
tidak mence an. a yang melakukan

pencatatan p

Konsep kesatuan usaha merupakan konsep yang memberi batasan tentang
unit yang dilaporkan oleh akuntansi keuangan. Artinya bahwa usaha tersebut
berdiri sendiri terpisah dengan usaha lain, terpisah dari pemilik serta
pegawainya yang merupakan kesatuan dari usaha tersebut. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, penulis menemukan bahwa terdapat beberapa

usaha laundry yang tidak melakukan pemisahan pengeluaran keuangan
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usahanya dengan pengeluaran pribadi. Dapat dilihat pada tabel 4.21 diketahui

beberapa pemilik usaha laundry melakukan perhitungan laba rugi dengan

menggabungkan pengeluaran usaha dengan pengeluaran pribadi atau sebesar

bahwa usaha akan berjalan terus menerus sampai masa yang tidak ditetapkan
untuk menyelesaikan rencana-rencana jangka pendek dan memenuhi
kewajiban-kewajibannya. Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh bahwa dari 32
responden terdapat 29 pemilik usaha laundry atau sebesar 91% pemilik tidak
melakukan pencatatan terhadap aset tetap, para pemilik usaha beralasan

bahwa aset tetap yang digunakan seperti mesin cuci, setrika, dan bangunan
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tidak bertahan dalam waktu yang lama sehingga tidak diperlukan pencatatan
atas penyusutan aset tersebut. Walaupun terdapat 3 pemilik usaha mencatat

aset tetap, mereka hanya mencatat dan tidak melakukan penyesuaian terhadap

4. Konsej 02 Marchif Conesp

terdapat p i : i ap hari atau sebesar

16% dapat di nada-tabel 4.23. ik perhitun onsep penandingan

dilihat bahwa usaha laundry di Selat Panjang Kabupaten Kepulauan Meranti
belum menerapkan konsep penandingan karena belum memasukkan semua

biaya dalam periode tersebut.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

<

‘;

dry di Selat

besar masih

AENAEAS

konsep dasar akuntansi yaitu konsep kesatuan usaha.

3. Konsep dasar akuntansi yang digunakan belum sesuai dengan konsep
periode waktu, hal ini dikarenakan bahwa usaha laundry masih melakukan
perhitungan laba rugi setiap hari dan setiap minggu. Hal tersebut

mengakibatkan laba rugi tidak mencerminkan laba yang sebenarnya.
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4, Konsep dasar akuntansi yang digunakan belum sesuai dengan konsep
keberlangsungan usaha, karena pemilik usaha laundry tidak melakukan

perhitungan biaya penyusutan aset tetap.

5.2

sesuai dengankonsep

menceminkan laba yang sebenarnya didalam periode tersebut.

4. Sebaiknya pengusaha laundry menerapkan konsep keberlangsungan usaha

dengan melakukan penyesuaian terhadap aset tetap yang dimiliki.
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Sebaiknya pengusaha laundry menerapkan konsep penandingan usaha
yaitu dengan cara membandingkan pendapatan dengan beban yang

dikeluarkan untuk memperoleh keuntungan pada periode tersebut.
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